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 ABSTRACT 

This community empowerment program aimed to strengthen the Islamic work 
ethic of teachers and education staff at SD Muhammadiyah Metro through 
counseling based on Pedoman Hidup Islami Warga Muhammadiyah (PHIWM). 
The program addressed the need to integrate sincerity, loyalty, patience, and 
professionalism into everyday school culture. The method used was participatory 
counseling consisting of needs identification, preparation of PHIWM-based 
materials, interactive delivery, reflective discussion, and post-activity evaluation 
using a four-point instrument. The evaluation involved 29 valid respondents. 
The results show a very high overall score of 3.80 out of 4 or 94.94%. The highest 
dimension was orientation toward Allah’s pleasure at work (97.74%), while the 
relatively lowest dimension was progressive professionalism (90.41%). These 
findings indicate that spiritual commitment is strong, but innovation, discipline, 
competence development, and administrative punctuality require continuous 
strengthening. 
 

ABSTRAK 

Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan memperkuat etos kerja 

Islami guru dan tenaga kependidikan SD Muhammadiyah Metro melalui 

penyuluhan berbasis Pedoman Hidup Islami Warga Muhammadiyah (PHIWM). 

Kegiatan ini dilatarbelakangi kebutuhan mengintegrasikan keikhlasan, loyalitas, 

kesabaran, dan profesionalitas ke dalam budaya kerja sekolah. Metode 

pelaksanaan meliputi identifikasi kebutuhan, penyusunan materi berbasis 

PHIWM, penyuluhan interaktif, diskusi reflektif, serta evaluasi pascakegiatan 

menggunakan instrumen skala empat. Evaluasi melibatkan 29 responden valid. 

Hasil menunjukkan skor keseluruhan sangat tinggi, yaitu 3,80 dari skala 4 atau 

94,94%. Dimensi tertinggi adalah orientasi ridha Allah dalam bekerja (97,74%), 

sedangkan dimensi relatif terendah adalah profesionalisme berkemajuan 

(90,41%). Temuan ini menunjukkan bahwa komitmen spiritual peserta kuat, 

namun inovasi, disiplin, pengembangan kompetensi, dan ketepatan administrasi 

masih perlu diperkuat secara berkelanjutan. 

 
1 Corresponding author: ibnuummi@gmail.com 
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PENDAHULUAN 

 Sekolah Muhammadiyah merupakan bagian dari amal usaha yang tidak hanya 

menjalankan fungsi pendidikan formal, tetapi juga memikul mandat dakwah, pembinaan 

akhlak, pelayanan sosial, dan pencerdasan kehidupan umat. Dalam konteks tersebut, guru dan 

tenaga kependidikan bukan sekadar pelaksana tugas administratif atau pengajar mata pelajaran, 

melainkan aktor utama yang menerjemahkan nilai-nilai Islam berkemajuan ke dalam budaya 

sekolah sehari-hari. Etos kerja guru menjadi titik penting karena kualitas pendidikan tidak 

hanya ditentukan oleh kurikulum dan sarana, tetapi juga oleh niat, disiplin, tanggung jawab, 

relasi sosial, dan mutu pelayanan yang dibangun oleh warga sekolah. Oleh sebab itu, 

pembinaan etos kerja Islami menjadi kebutuhan strategis bagi SD Muhammadiyah Metro agar 

nilai ibadah, amanah, keikhlasan, loyalitas, kesabaran, dan profesionalitas dapat hadir sebagai 

perilaku kolektif, bukan sekadar slogan kelembagaan. 

Pedoman Hidup Islami Warga Muhammadiyah atau PHIWM menempatkan kehidupan 

warga Persyarikatan dalam bingkai akhlak Islam yang mencakup kehidupan pribadi, keluarga, 

masyarakat, organisasi, amal usaha, dan profesi. Dalam kehidupan amal usaha, PHIWM 

mengarahkan warga Muhammadiyah agar bekerja dengan jujur, amanah, disiplin, adil, terbuka, 

dan berorientasi pada kemaslahatan. Prinsip ini relevan dengan sekolah karena lembaga 

pendidikan Muhammadiyah hidup dari kepercayaan masyarakat. Kepercayaan itu akan 

terpelihara apabila warga sekolah menjaga marwah Persyarikatan, memberikan pelayanan 

terbaik, mengutamakan mutu, dan memandang pekerjaan pendidikan sebagai ibadah sekaligus 

dakwah bil-hal. Dengan kata lain, PHIWM menyediakan kompas nilai agar kegiatan sekolah 

tidak hanya mengejar capaian administratif, tetapi juga membentuk budaya kerja yang 

bermakna secara spiritual dan sosial. 

Permasalahan yang sering muncul dalam lembaga pendidikan dasar adalah jarak antara 

idealitas nilai dengan praktik harian. Banyak guru dan tenaga kependidikan telah memahami 

pentingnya keikhlasan, amanah, disiplin, dan pelayanan, tetapi rutinitas kerja, tekanan 

administrasi, dinamika peserta didik, harapan wali murid, serta perubahan teknologi 

pendidikan dapat membuat nilai tersebut melemah dalam praktik. Dalam situasi seperti ini, 

penyuluhan etos kerja Islami diperlukan sebagai ruang refleksi kolektif. Kegiatan penyuluhan 

tidak dipahami sebagai ceramah satu arah, melainkan proses penguatan kesadaran, penyamaan 

persepsi, pembacaan masalah, dan penyusunan komitmen bersama. Hal ini sejalan dengan 

pandangan pembelajaran orang dewasa yang menekankan relevansi pengalaman, dialog, dan 

kebutuhan praktis peserta dalam proses belajar (Knowles et al., 2015; Kolb, 1984). 

Etos kerja Islami dalam pengabdian ini dirumuskan melalui empat dimensi pokok. 

Pertama, menjaga amanah Persyarikatan dan sekolah. Dimensi ini berkaitan dengan kepatuhan 

pada keputusan organisasi, penjagaan nama baik Muhammadiyah, partisipasi dalam kegiatan 

sekolah, kerahasiaan lembaga, dan komitmen terhadap visi sekolah. Kedua, ketangguhan 

dalam mendidik dan melayani. Dimensi ini menekankan kesabaran, pengendalian emosi, 

pelayanan terbaik, dan kemampuan menyelesaikan konflik secara bijaksana. Ketiga, orientasi 

ridha Allah dalam bekerja. Dimensi ini menempatkan pekerjaan sebagai ibadah, amanah, dan 

pengabdian yang tidak bergantung pada pujian. Keempat, profesionalisme berkemajuan. 

Dimensi ini mencakup disiplin waktu, tertib administrasi, kompetensi, inovasi pembelajaran, 

kejujuran, pelayanan ramah, kerapian lingkungan, dan kontribusi pada mutu sekolah. 

Secara teoretis, etos kerja Islami berhubungan dengan pemaknaan kerja sebagai bentuk 

tanggung jawab moral dan spiritual. Ali dan Al-Owaihan (2008) menegaskan bahwa Islamic 

work ethic menekankan kerja keras, kejujuran, komitmen, kerja sama, dan tanggung jawab 

sosial sebagai manifestasi iman. Dalam perspektif organisasi, etos kerja yang kuat akan 

mendorong komitmen, perilaku kewargaan organisasi, dan pelayanan yang melampaui 

kewajiban minimal (Organ, 1988; Robbins & Judge, 2019). Namun, etos kerja Islami tidak 
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berhenti pada produktivitas, karena produktivitas harus diarahkan pada maslahat dan akhlak. 

Di sinilah nilai ikhlas, sabar, amanah, dan ihsan menjadi pembeda utama antara 

profesionalisme sekuler yang hanya berorientasi output dan profesionalisme Islami yang 

mengintegrasikan mutu kerja dengan pertanggungjawaban kepada Allah. 

Keikhlasan menjadi nilai inti karena pekerjaan pendidikan sering kali mengandung 

beban emosional yang tidak selalu terlihat oleh masyarakat. Guru berhadapan dengan 

keragaman karakter siswa, tuntutan administrasi, keterbatasan waktu, perubahan kebijakan, 

dan ekspektasi wali murid. Tanpa keikhlasan, tugas pendidikan mudah berubah menjadi 

rutinitas formal. Namun, keikhlasan juga tidak boleh disalahpahami sebagai sikap pasif atau 

pengabaian hak profesional. Dalam materi penyuluhan, keikhlasan dipahami sebagai orientasi 

ridha Allah yang membuat seseorang bekerja sungguh-sungguh, menjaga kualitas meskipun 

tidak diawasi, tidak menjadikan pujian sebagai tujuan utama, dan tetap menunaikan hak serta 

kewajiban secara adil. Pemahaman ini penting agar ikhlas tidak meniadakan profesionalisme, 

melainkan justru memperkuat tanggung jawab mutu. 

Loyalitas dalam konteks sekolah Muhammadiyah juga perlu dipahami secara tepat. 

Loyalitas bukan kultus terhadap individu atau pembenaran terhadap semua tindakan lembaga, 

melainkan kesetiaan pada nilai Islam, misi Persyarikatan, dan amanah pendidikan. Loyalitas 

yang sehat ditandai dengan kepatuhan terhadap aturan, kesediaan bekerja kolektif, menjaga 

nama baik sekolah, serta menyampaikan kritik dengan cara yang bertanggung jawab. Dalam 

budaya organisasi, loyalitas seperti ini berkaitan dengan trust, komitmen normatif, dan 

kesediaan anggota organisasi mendukung tujuan bersama (Meyer & Allen, 1997; Schein, 

2010). Pada amal usaha Muhammadiyah, loyalitas harus selalu ditautkan dengan tajdid, 

sehingga warga sekolah tidak hanya patuh, tetapi juga bersedia memperbaiki mutu secara 

berkelanjutan. 

Profesionalitas merupakan aspek yang semakin mendesak dalam pendidikan dasar. 

Guru dan tenaga kependidikan dituntut mampu mengelola pembelajaran yang efektif, 

menguasai administrasi, memanfaatkan teknologi secara proporsional, berkomunikasi dengan 

wali murid, serta membangun lingkungan sekolah yang aman dan ramah anak. Literatur 

pendidikan menunjukkan bahwa kualitas guru dan budaya sekolah berpengaruh besar terhadap 

hasil belajar dan perkembangan siswa (Hattie, 2009; Hargreaves & Fullan, 2012). 

Muhammadiyah sebagai gerakan Islam berkemajuan menuntut profesionalitas yang tidak 

hanya meniru standar manajerial modern, tetapi juga menempatkan mutu sebagai bagian dari 

dakwah. Karena itu, penyuluhan etos kerja Islami di SD Muhammadiyah Metro diarahkan 

untuk menghubungkan nilai spiritual dengan indikator profesional yang terukur. 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah Metro dengan fokus pada 

penguatan kesadaran dan komitmen guru serta tenaga kependidikan. Lokasi ini dipilih karena 

sekolah memiliki peran penting dalam pembentukan karakter peserta didik dan menjadi salah 

satu ruang aktualisasi nilai Muhammadiyah di tingkat pendidikan dasar. Materi yang 

digunakan berjudul Etos Kerja Islami: Profesionalisme Berbasis Loyalitas, Sabar, dan Ikhlas 

Perspektif PHIWM. Materi tersebut menekankan bahwa PHIWM menuntun kerja agar bernilai 

ibadah, amanah, dan kemajuan; etos kerja Islami bukan hanya rajin bekerja, tetapi cara 

memaknai pekerjaan sebagai ibadah, dakwah, pelayanan, dan tanggung jawab Persyarikatan. 

Dengan titik tekan tersebut, kegiatan ini memadukan pendekatan normatif, reflektif, dan 

evaluatif. 

Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah memperkuat pemahaman, sikap, dan komitmen 

guru serta tenaga kependidikan dalam membangun etos kerja Islami di SD Muhammadiyah 

Metro. Secara khusus, kegiatan ini bertujuan menjelaskan konsep PHIWM sebagai pedoman 

perilaku kerja, menanamkan makna kerja sebagai ibadah dan amanah, memperkuat loyalitas 

terhadap Persyarikatan dan sekolah, membangun kesabaran dalam mendidik, meneguhkan 

keikhlasan dalam pelayanan, serta mendorong profesionalisme berkemajuan. Manfaat yang 
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diharapkan adalah munculnya komitmen kolektif untuk memperbaiki budaya kerja sekolah, 

meningkatnya kesadaran spiritual dalam menjalankan tugas, dan tersedianya data evaluatif 

sebagai dasar tindak lanjut pembinaan kelembagaan.  

 

METODE PELAKSANAAN 

 Metode pelaksanaan pengabdian menggunakan pendekatan penyuluhan partisipatif. 

Pendekatan ini dipilih karena sasaran kegiatan adalah guru dan tenaga kependidikan yang telah 

memiliki pengalaman kerja, sehingga proses penguatan nilai lebih efektif dilakukan melalui 

penjelasan konseptual, dialog pengalaman, refleksi, dan evaluasi diri. Penyuluhan tidak 

diposisikan hanya sebagai transfer pengetahuan, tetapi sebagai proses pemberdayaan yang 

membantu peserta membaca praktik kerja sehari-hari melalui lensa nilai Islam dan PHIWM. 

Dengan cara ini, peserta tidak hanya menerima materi, tetapi juga menghubungkan materi 

dengan pengalaman mengajar, melayani wali murid, menyelesaikan administrasi, menjaga 

hubungan kolegial, dan menghadapi tekanan kerja. 

Tahap pertama adalah identifikasi kebutuhan. Pada tahap ini, tim pengabdi memetakan 

isu utama yang relevan dengan budaya kerja sekolah, yaitu keikhlasan, loyalitas, kesabaran, 

dan profesionalitas. Isu tersebut dipilih karena berhubungan langsung dengan mutu layanan 

pendidikan, integritas warga sekolah, dan citra amal usaha Muhammadiyah. Identifikasi juga 

mempertimbangkan karakter sekolah dasar yang menuntut kedekatan emosional dengan siswa, 

komunikasi intensif dengan orang tua, serta ketertiban administrasi. Hasil identifikasi menjadi 

dasar penyusunan materi dan instrumen evaluasi. 

Tahap kedua adalah penyusunan materi. Materi disusun dengan merujuk pada PHIWM, 

nilai-nilai etos kerja Islami, ayat Al-Qur'an tentang kerja, serta konsep profesionalisme dalam 

pendidikan. Struktur materi meliputi arah pembinaan dari etos menuju budaya sekolah, 

PHIWM sebagai kompas perilaku kerja, kerja sebagai ibadah dan amanah, loyalitas dalam 

menjaga amanah Persyarikatan, sabar sebagai daya tahan mendidik, ikhlas sebagai orientasi 

ridha Allah, profesionalisme berkemajuan, integrasi loyalitas-sabar-ikhlas, praktik harian di 

sekolah, dan komitmen bersama. Struktur tersebut membantu peserta memahami bahwa nilai 

Islami perlu diturunkan menjadi tindakan konkret. 

Tahap ketiga adalah pelaksanaan penyuluhan. Kegiatan dilakukan dalam bentuk 

pemaparan materi, penegasan nilai kunci, diskusi, dan refleksi. Pemaparan materi menjelaskan 

bahwa loyalitas berarti menjaga amanah Persyarikatan, sekolah, dan peserta didik; sabar berarti 

tangguh dalam proses mendidik, membina, dan memperbaiki mutu; sedangkan ikhlas berarti 

menata niat agar kerja menjadi ibadah dan pelayanan terbaik. Peserta diajak menilai praktik 

harian seperti datang tepat waktu, menyiapkan kelas, menggunakan bahasa santun, 

menyelesaikan administrasi, saling menasihati dengan hikmah, dan menjaga kebersihan 

lingkungan sekolah. Diskusi digunakan untuk mengaitkan konsep dengan problem nyata yang 

dihadapi warga sekolah. 

Tahap keempat adalah evaluasi pascakegiatan. Evaluasi dilakukan menggunakan 

instrumen berbasis skala empat dengan kategori jawaban selalu, sering, kadang-kadang, dan 

jarang/tidak pernah. Instrumen terdiri atas empat dimensi: menjaga amanah Persyarikatan dan 

sekolah, ketangguhan dalam mendidik dan melayani, orientasi ridha Allah dalam bekerja, serta 

profesionalisme berkemajuan. Setiap dimensi memiliki indikator yang menggambarkan 

perilaku kerja. Data dianalisis secara deskriptif melalui penghitungan frekuensi jawaban, rata-

rata skor, persentase, dan interpretasi kategori. Jawaban terbuka juga dianalisis secara tematik 

untuk menangkap kesiapan dan komitmen peserta. 

Dalam analisis kuantitatif, skor diberikan dengan ketentuan selalu bernilai 4, sering 

bernilai 3, kadang-kadang bernilai 2, dan jawaban yang lebih rendah bernilai 1 atau 0 sesuai 

kebutuhan klasifikasi. Rata-rata skor dikonversi menjadi persentase dengan cara membagi skor 

rata-rata dengan skor maksimum 4 dan mengalikannya dengan 100. Kategori interpretasi yang 
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digunakan adalah sangat tinggi untuk persentase 81-100%, tinggi untuk 61-80%, sedang untuk 

41-60%, rendah untuk 21-40%, dan sangat rendah untuk 0-20%. Analisis ini bertujuan 

memberikan gambaran kecenderungan, bukan menguji hubungan kausal. Dengan demikian, 

data digunakan sebagai dasar refleksi dan rekomendasi tindak lanjut pembinaan. 

 
Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Pengabdian 

Tahap Kegiatan Output 

Identifikasi kebutuhan Memetakan isu etos kerja, loyalitas, 

keikhlasan, kesabaran, dan 

profesionalitas di sekolah 

Fokus kegiatan dan indikator 

evaluasi 

Penyusunan materi Menyusun materi penyuluhan 

berbasis PHIWM dan etos kerja 

Islami 

Bahan presentasi dan instrumen 

evaluasi 

Pelaksanaan penyuluhan Pemaparan materi, dialog, refleksi, 

dan komitmen bersama 

Peningkatan pemahaman dan 

kesadaran peserta 

Evaluasi Pengisian instrumen skala empat 

dan jawaban terbuka 

Data deskriptif hasil 

pengabdian 

Tindak lanjut Merumuskan rekomendasi 

penguatan budaya kerja Islami 

Agenda pembinaan 

berkelanjutan 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 Kegiatan pengabdian menghasilkan dua jenis luaran utama, yaitu luaran proses dan 

luaran evaluatif. Luaran proses berupa terlaksananya penyuluhan etos kerja Islami berbasis 

PHIWM yang menekankan integrasi nilai loyalitas, sabar, ikhlas, dan profesionalitas. Luaran 

evaluatif berupa data instrumen yang menggambarkan kecenderungan sikap dan komitmen 

peserta setelah mengikuti penyuluhan. Berdasarkan pengolahan data, terdapat 29 responden 

valid pada bagian tertutup instrumen. Jumlah ini digunakan sebagai dasar analisis skor karena 

seluruh butir tertutup pada responden tersebut dapat diklasifikasikan secara konsisten. Secara 

umum, jawaban peserta menunjukkan kecenderungan sangat positif. 

Dari seluruh jawaban pada butir tertutup, diperoleh 727 jawaban kategori selalu, 162 

jawaban kategori sering, dan 10 jawaban kategori kadang-kadang. Tidak ditemukan pola 

dominan pada kategori rendah. Rata-rata keseluruhan skor adalah 3,80 dari skala maksimum 4 

atau setara dengan 94,94%. Dengan demikian, etos kerja Islami peserta berada pada kategori 

sangat tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa penyuluhan tidak berlangsung pada komunitas 

yang kosong nilai, melainkan pada komunitas sekolah yang telah memiliki modal spiritual dan 

moral cukup kuat. Tugas pengabdian kemudian bukan hanya memperkenalkan nilai, tetapi 

menata kembali nilai tersebut agar menjadi budaya kerja yang lebih terstruktur dan terukur. 
 

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Evaluasi Berdasarkan Dimensi 
Dimensi Selalu Sering Kadang-

kadang 

Rata-

rata 

Persentase Kategori 

Menjaga amanah 

Persyarikatan dan sekolah 

198 32 2 3,85 96,12% Sangat tinggi 

Ketangguhan dalam 

mendidik dan melayani 

169 32 2 3,82 95,57% Sangat tinggi 

Orientasi ridha Allah 

dalam bekerja 

211 21 0 3,91 97,74% Sangat tinggi 

Profesionalisme 

berkemajuan 

149 77 6 3,62 90,41% Sangat tinggi 

Rata-rata keseluruhan 727 162 10 3,80 94,94% Sangat tinggi 
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Menjaga Amanah Persyarikatan dan Sekolah 

Dimensi menjaga amanah Persyarikatan dan sekolah memperoleh rata-rata skor 3,85 

atau 96,12%. Hasil ini menunjukkan bahwa peserta memiliki loyalitas kelembagaan yang 

sangat kuat. Indikator dengan capaian tertinggi adalah menjaga nama baik Muhammadiyah di 

lingkungan kerja dan media sosial dengan rata-rata 3,97. Temuan ini penting karena reputasi 

sekolah pada era digital tidak hanya dibentuk melalui pelayanan tatap muka, tetapi juga melalui 

perilaku warga sekolah di ruang publik dan media sosial. Kesadaran menjaga nama baik 

lembaga menunjukkan bahwa peserta memahami posisi dirinya sebagai representasi amal 

usaha Muhammadiyah. 

Indikator menjaga kerahasiaan dan amanah lembaga serta menghindari perilaku yang 

dapat merugikan sekolah masing-masing memperoleh skor 3,93. Capaian ini menunjukkan 

bahwa nilai amanah telah dipahami secara praktis. Amanah tidak hanya berarti mengajar 

dengan baik, tetapi juga menjaga informasi sekolah, menghindari konflik yang merusak citra 

lembaga, dan menempatkan kepentingan pendidikan di atas kepentingan pribadi. Dalam 

perspektif PHIWM, hal ini sejalan dengan tuntunan agar warga Muhammadiyah menjaga tertib 

organisasi dan marwah Persyarikatan. Loyalitas yang demikian memperkuat modal sosial 

sekolah karena anggota organisasi saling percaya dan memiliki arah perjuangan yang sama. 

Namun, indikator partisipasi aktif dalam kegiatan sekolah dan Persyarikatan 

memperoleh skor relatif lebih rendah, yaitu 3,55. Skor ini masih termasuk sangat baik, tetapi 

menunjukkan adanya ruang penguatan. Partisipasi aktif sering kali dipengaruhi oleh beban 

kerja, pembagian peran, komunikasi internal, dan rasa memiliki terhadap program. Karena itu, 

tindak lanjut yang dapat dilakukan adalah memperjelas peta peran, mengembangkan 

pembagian tugas yang adil, dan menghubungkan setiap kegiatan Persyarikatan dengan manfaat 

langsung bagi peserta didik. Dengan cara tersebut, partisipasi tidak dirasakan sebagai tambahan 

beban, melainkan sebagai bagian dari dakwah kolektif. 

 

Ketangguhan dalam Mendidik dan Melayani 

Dimensi ketangguhan dalam mendidik dan melayani memperoleh rata-rata skor 3,82 

atau 95,57%. Capaian ini menunjukkan bahwa peserta memiliki daya tahan kerja yang tinggi 

dalam menghadapi dinamika pendidikan dasar. Indikator tertinggi adalah tetap memberikan 

pelayanan terbaik meskipun menghadapi kesulitan dengan skor 3,93. Temuan ini menunjukkan 

adanya kesadaran bahwa pelayanan pendidikan tidak boleh menurun hanya karena tekanan 

kerja. Pada sekolah dasar, pelayanan terbaik membutuhkan kesabaran, empati, komunikasi 

yang baik, dan kemampuan menahan diri ketika berhadapan dengan siswa maupun wali murid 

yang memiliki karakter beragam. 

Ketangguhan dalam perspektif etos kerja Islami tidak sama dengan sekadar bertahan 

secara pasif. Materi penyuluhan menegaskan bahwa sabar adalah kemampuan bertahan dalam 

proses, mengelola emosi, dan tetap memilih cara yang benar ketika menghadapi tekanan. 

Definisi ini relevan dengan literatur psikologi kerja yang menempatkan regulasi emosi dan 

resiliensi sebagai faktor penting dalam kualitas pelayanan (Bakker & Demerouti, 2017; 

Schaufeli et al., 2002). Guru yang sabar tidak berarti membiarkan masalah, tetapi mampu 

mengambil jarak dari reaksi emosional agar dapat memilih respons pedagogis yang tepat. 

Dengan demikian, sabar menjadi energi profesional, bukan alasan untuk stagnan. 

Indikator yang relatif lebih rendah pada dimensi ini adalah kemampuan mengendalikan 

emosi saat menghadapi siswa dengan skor 3,69. Skor ini tetap sangat baik, tetapi menjadi 

catatan penting karena pengendalian emosi sangat menentukan iklim belajar. Guru yang 

mengalami tekanan dapat secara tidak sadar menggunakan bahasa yang kurang proporsional 

atau menunjukkan ekspresi yang memengaruhi psikologis siswa. Oleh karena itu, pembinaan 

lanjutan dapat diarahkan pada pelatihan komunikasi empatik, manajemen kelas, penyelesaian 
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konflik, dan refleksi harian. Penguatan ini akan membantu peserta menerjemahkan kesabaran 

sebagai keterampilan profesional yang dapat dilatih. 

 

Orientasi Ridha Allah dalam Bekerja 

Dimensi orientasi ridha Allah dalam bekerja memperoleh skor tertinggi, yaitu 3,91 atau 

97,74%. Tidak terdapat jawaban kadang-kadang pada dimensi ini. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa spiritualitas kerja peserta merupakan kekuatan utama dalam budaya sekolah. Indikator 

memulai pekerjaan dengan niat ibadah, tidak mengharapkan pujian, menyelesaikan tugas 

sebagai amanah kepada Allah, dan menjaga kualitas kerja secara konsisten memperoleh skor 

3,93. Data ini menggambarkan bahwa peserta memandang pekerjaan pendidikan sebagai 

aktivitas bernilai ibadah dan bukan sekadar kewajiban formal. 

Tingginya orientasi spiritual memberikan fondasi kuat bagi pembentukan etos kerja 

Islami. Dalam Islam, kerja yang dilakukan dengan niat benar, cara yang halal, dan tujuan yang 

bermanfaat dipandang sebagai bagian dari ibadah. Al-Qur'an menegaskan pentingnya amal 

yang akan dilihat oleh Allah, Rasul, dan orang-orang mukmin, sebagaimana dikutip dalam 

materi penyuluhan melalui QS. At-Taubah: 105. Pemaknaan ini membuat kualitas kerja tidak 

hanya bergantung pada pengawasan manusia. Guru dan tenaga kependidikan terdorong 

menjaga mutu karena merasa diawasi Allah. Prinsip ini dekat dengan konsep muraqabah, yaitu 

kesadaran bahwa setiap tindakan berada dalam pengawasan Ilahi. 

Meskipun demikian, orientasi ridha Allah tetap perlu dihubungkan dengan sistem kerja. 

Spiritualitas yang tinggi dapat melemah apabila tidak didukung oleh pembagian tugas yang 

adil, kepemimpinan yang komunikatif, supervisi yang membina, dan budaya apresiasi yang 

sehat. Ikhlas tidak boleh digunakan untuk menormalisasi beban kerja yang tidak proporsional. 

Sebaliknya, ikhlas harus memperkuat kejujuran, tanggung jawab, dan kualitas pelayanan. Pada 

titik ini, penyuluhan menegaskan bahwa ikhlas tidak meniadakan hak profesional; ikhlas justru 

membuat hak dan kewajiban dijalankan secara adil. Penegasan tersebut penting agar nilai 

spiritual berjalan berdampingan dengan tata kelola sekolah yang baik. 

 

Profesionalisme Berkemajuan 

Dimensi profesionalisme berkemajuan memperoleh rata-rata 3,62 atau 90,41%. 

Kategori ini tetap sangat tinggi, tetapi menjadi dimensi dengan skor relatif paling rendah. Hasil 

ini memberi informasi strategis bahwa pembinaan etos kerja Islami perlu diarahkan lebih kuat 

pada aspek profesional yang terukur. Indikator tertinggi pada dimensi ini adalah memberikan 

pelayanan yang ramah kepada siswa dan wali murid dengan skor 3,93. Ini menunjukkan bahwa 

orientasi pelayanan sudah sangat baik. Keramahan merupakan modal penting karena sekolah 

dasar membutuhkan hubungan emosional yang positif antara guru, siswa, dan keluarga. 

Di sisi lain, indikator menggunakan metode pembelajaran yang inovatif memperoleh 

skor paling rendah, yaitu 3,31. Indikator hadir tepat waktu memperoleh skor 3,41, 

mengembangkan kompetensi secara berkelanjutan 3,48, dan menyelesaikan administrasi tepat 

waktu 3,52. Keempat indikator ini menunjukkan area prioritas perbaikan. Inovasi pembelajaran 

menuntut guru untuk terus belajar, mencoba pendekatan baru, menggunakan media yang 

relevan, dan menilai efektivitas pembelajaran. Kedisiplinan waktu dan ketepatan administrasi 

menunjukkan integritas profesional. Pengembangan kompetensi menunjukkan kesediaan 

untuk terus bertumbuh. Semua aspek tersebut merupakan bagian dari Islam berkemajuan 

karena dakwah pendidikan harus menjawab kebutuhan zaman. 

Temuan ini juga memperlihatkan bahwa modal spiritual yang kuat perlu ditopang oleh 

desain pengembangan profesional. Sekolah dapat mengadakan komunitas belajar guru, 

supervisi akademik yang dialogis, klinik administrasi, pelatihan metode pembelajaran aktif, 

dan sistem mentoring antarguru. Hargreaves dan Fullan (2012) menyebut pengembangan 

profesional yang efektif sebagai professional capital, yaitu kombinasi kemampuan individu, 
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kualitas kolegialitas, dan keputusan profesional. Dalam konteks Muhammadiyah, professional 

capital perlu diberi ruh dakwah agar peningkatan kompetensi tidak hanya mengejar performa, 

tetapi juga kebermanfaatan bagi peserta didik dan masyarakat. 
 

Tabel 3. Butir dengan Capaian Tertinggi dan Prioritas Penguatan 

Kategori Butir/Indikator Skor Makna Tindak Lanjut 

Tertinggi Menjaga nama baik 

Muhammadiyah di lingkungan 

kerja dan media sosial 

3,97 Mempertahankan loyalitas dan 

literasi etika digital warga sekolah 

Tertinggi Pelayanan ramah kepada siswa 

dan wali murid 

3,93 Menjadikan keramahan sebagai 

standar layanan sekolah 

Tertinggi Memulai pekerjaan dengan niat 

ibadah 

3,93 Memperkuat budaya doa, niat, dan 

refleksi sebelum bekerja 

Prioritas Menggunakan metode 

pembelajaran yang inovatif 

3,31 Pelatihan pembelajaran aktif, media 

digital, dan berbagi praktik baik 

Prioritas Hadir tepat waktu sesuai aturan 

sekolah 

3,41 Penguatan disiplin, keteladanan, dan 

sistem monitoring yang membina 

Prioritas Mengembangkan kompetensi 

secara berkelanjutan 

3,48 Komunitas belajar guru dan 

program pengembangan profesional 

Prioritas Menyelesaikan administrasi tepat 

waktu 

3,52 Klinik administrasi, pembagian 

jadwal, dan pendampingan teknis 

 

Makna Jawaban Terbuka Peserta 

Selain jawaban tertutup, instrumen juga memuat pertanyaan terbuka mengenai kesiapan 

peserta menjalankan pedoman hidup Islami untuk membangun etos kerja Islami. Dari data 

yang masuk, 27 responden memberikan jawaban terbuka. Hampir seluruh jawaban 

menunjukkan kesiapan positif, seperti insya Allah siap, bismillahirrahmanirrahim siap, ya, dan 

siap melaksanakan etos kerja sesuai pedoman hidup Islami. Jawaban ini memperkuat data 

kuantitatif bahwa peserta memiliki komitmen moral untuk menindaklanjuti materi penyuluhan. 

Ungkapan religius yang muncul dalam jawaban menunjukkan bahwa kesiapan dipahami 

sebagai komitmen spiritual, bukan hanya kesediaan administratif. 

Makna penting dari jawaban terbuka adalah adanya kemauan peserta untuk menjadikan 

PHIWM sebagai pedoman kerja. Namun, kesiapan verbal perlu diterjemahkan menjadi 

kebiasaan kolektif. Pengalaman banyak organisasi menunjukkan bahwa perubahan budaya 

tidak cukup dilakukan melalui pernyataan komitmen. Perubahan memerlukan pengulangan 

nilai, keteladanan pimpinan, mekanisme evaluasi, sistem penghargaan yang adil, dan ruang 

refleksi berkala (Schein, 2010; Senge, 2006). Oleh sebab itu, tindak lanjut pengabdian perlu 

berfokus pada pembentukan sistem kecil yang konsisten, misalnya rapat reflektif bulanan, 

indikator budaya kerja Islami, dan evaluasi diri guru berbasis PHIWM. 

Kesiapan peserta juga menunjukkan peluang bagi sekolah untuk memperluas 

penyuluhan menjadi program pembinaan berkelanjutan. Program tersebut dapat berupa 

penguatan budaya salam dan layanan ramah, disiplin kedatangan, saling menasihati dengan 

hikmah, pembiasaan administrasi tepat waktu, dan praktik berbagi metode pembelajaran 

inovatif. Di samping itu, sekolah dapat menyusun komitmen tertulis yang sederhana dan 

operasional, sehingga peserta dapat memantau kemajuan dirinya. Komitmen tersebut tidak 

dimaksudkan untuk menghakimi, tetapi untuk membantu warga sekolah melakukan 

muhasabah profesional. Dalam tradisi Islam, muhasabah menjadi jalan memperbaiki diri 

sebelum melakukan perbaikan eksternal. 
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Pembahasan Integratif 

Hasil pengabdian memperlihatkan hubungan yang kuat antara nilai spiritual dan budaya 

kerja sekolah. Orientasi ridha Allah sebagai dimensi tertinggi menunjukkan bahwa peserta 

memiliki dasar batin yang kokoh. Dalam kerangka etos kerja Islami, dasar batin ini perlu 

diarahkan menjadi perilaku yang terlihat, seperti hadir tepat waktu, melayani dengan ramah, 

mengajar dengan metode yang baik, menyelesaikan administrasi, dan menjaga kolegialitas. 

Dengan demikian, ukuran keberhasilan penyuluhan bukan hanya peserta memahami materi, 

tetapi peserta mampu mengubah niat menjadi kualitas kerja. Prinsip ini sejalan dengan gagasan 

ihsan, yaitu bekerja sebaik-baiknya karena menyadari kehadiran Allah. 

Loyalitas peserta terhadap Persyarikatan dan sekolah juga menjadi modal sosial 

penting. Nilai loyalitas yang tinggi memungkinkan sekolah membangun kesatuan arah, 

mengurangi konflik internal, dan memperkuat citra lembaga. Akan tetapi, loyalitas harus terus 

dipadukan dengan daya kritis dan semangat tajdid. Warga sekolah yang loyal bukan hanya 

menjaga nama baik lembaga, tetapi juga berani memperbaiki kelemahan dengan cara yang 

santun dan bertanggung jawab. Dalam konteks pendidikan Muhammadiyah, loyalitas harus 

melahirkan gerak kemajuan. Oleh karena itu, pembinaan berikutnya dapat menekankan 

loyalitas produktif, yaitu kesetiaan yang diwujudkan melalui kontribusi nyata terhadap mutu 

sekolah. 

Dimensi ketangguhan memperlihatkan bahwa peserta memiliki kesadaran pelayanan 

yang kuat. Hal ini relevan dengan karakter pendidikan dasar yang sering kali menguras energi 

emosional. Guru harus menghadapi siswa yang berbeda karakter, wali murid dengan harapan 

beragam, dan tuntutan pekerjaan yang terus berubah. Ketangguhan Islami membantu guru tetap 

sabar tanpa kehilangan orientasi mutu. Sabar dalam konteks ini bukan menunda perbaikan, 

tetapi bertahan dalam proses dan memilih cara yang benar. Ketika sabar dipadukan dengan 

pengetahuan pedagogis, maka pelayanan pendidikan menjadi lebih manusiawi dan efektif. 

Dimensi profesionalisme berkemajuan menjadi temuan paling strategis karena 

menunjukkan area pengembangan. Kategori sangat tinggi tidak berarti sekolah tidak memiliki 

pekerjaan rumah. Skor relatif rendah pada inovasi pembelajaran, disiplin waktu, kompetensi 

berkelanjutan, dan administrasi menunjukkan bahwa penguatan nilai harus menyentuh aspek 

operasional. Penyuluhan lanjutan dapat memadukan materi PHIWM dengan workshop teknis, 

seperti penyusunan perangkat ajar, asesmen autentik, pembelajaran diferensiasi, pemanfaatan 

teknologi sederhana, dan manajemen waktu. Dengan cara ini, nilai Islami tidak hanya menjadi 

motivasi, tetapi juga menjadi standar kerja yang dapat dipraktikkan. 

Secara teoritis, hasil ini menguatkan gagasan bahwa pengabdian masyarakat di lembaga 

pendidikan tidak selalu harus menghasilkan produk fisik. Produk utama dapat berupa 

perubahan kesadaran, komitmen, dan arah budaya. Dalam evaluasi program, perubahan pada 

level reaksi dan pembelajaran merupakan tahap awal menuju perubahan perilaku (Kirkpatrick 

& Kirkpatrick, 2006). Data instrumen menunjukkan reaksi dan komitmen peserta sangat 

positif. Namun, untuk memastikan perubahan perilaku, sekolah perlu melakukan evaluasi 

lanjutan dalam jangka waktu tertentu. Evaluasi lanjutan dapat melihat apakah indikator 

prioritas benar-benar meningkat, terutama inovasi pembelajaran dan ketepatan administrasi. 

Pengabdian ini juga memiliki implikasi manajerial. Kepala sekolah dan pimpinan 

Persyarikatan dapat menggunakan hasil evaluasi sebagai dasar penyusunan program 

pembinaan. Dimensi dengan skor tinggi perlu dipertahankan melalui apresiasi dan keteladanan, 

sedangkan dimensi dengan skor relatif rendah perlu dijadikan agenda kerja. Misalnya, skor 

inovasi pembelajaran yang paling rendah dapat dijawab dengan program lesson study internal 

atau berbagi praktik baik antar guru. Skor ketepatan waktu dapat diperkuat melalui budaya 

disiplin yang adil dan tidak sekadar hukuman. Skor administrasi dapat diperkuat melalui jadwal 

yang realistis dan pendampingan. Skor pengembangan kompetensi dapat diperkuat melalui 

komunitas belajar yang terjadwal. 
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Pengabdian ini mempunyai implikasi nilai bagi Muhammadiyah. PHIWM perlu terus 

dihidupkan sebagai pedoman praktis, bukan hanya dokumen normatif. Materi penyuluhan 

menunjukkan bahwa PHIWM dapat diterjemahkan menjadi indikator kerja: taat keputusan, 

menjaga nama baik, tidak merugikan sekolah, sabar menghadapi siswa, melayani wali murid 

dengan baik, tidak mengharap pujian, dan terus memperbaiki mutu. Penerjemahan seperti ini 

penting agar warga sekolah melihat hubungan langsung antara pedoman Persyarikatan dan 

pekerjaan harian. Semakin operasional PHIWM dipahami, semakin besar peluangnya menjadi 

budaya sekolah. 

Pengabdian ini juga memiliki keterbatasan. Data yang digunakan bersifat deskriptif dan 

berbasis persepsi diri, sehingga belum dapat memastikan perubahan perilaku secara objektif. 

Responden mungkin memberikan jawaban positif karena norma sosial atau harapan 

kelembagaan. Selain itu, kegiatan dilakukan dalam satu siklus penyuluhan, sehingga dampak 

jangka panjang belum terukur. Keterbatasan ini tidak mengurangi manfaat kegiatan, tetapi 

menunjukkan perlunya tindak lanjut. Penelitian atau pengabdian berikutnya dapat 

menggunakan desain pre-test dan post-test, observasi perilaku, wawancara mendalam, atau 

studi longitudinal untuk melihat perubahan budaya kerja secara lebih komprehensif. 

Berdasarkan keseluruhan temuan, model penguatan etos kerja Islami yang dapat 

direkomendasikan terdiri atas lima unsur. Pertama, internalisasi nilai melalui kajian PHIWM 

dan ayat/hadits tentang kerja. Kedua, refleksi pengalaman kerja agar peserta menghubungkan 

nilai dengan masalah nyata. Ketiga, indikator perilaku yang operasional sehingga nilai dapat 

dinilai dan diperbaiki. Keempat, komunitas belajar yang mengembangkan profesionalisme 

berkemajuan. Kelima, evaluasi berkala yang menyeimbangkan dimensi spiritual, moral, sosial, 

dan teknis. Model ini memungkinkan sekolah Muhammadiyah membangun budaya kerja yang 

loyal dalam arah, sabar dalam proses, ikhlas dalam niat, dan profesional dalam mutu. 

 

Rekomendasi Tindak Lanjut 

Pertama, sekolah perlu menyusun indikator budaya kerja Islami berbasis PHIWM yang 

mudah dipahami dan dapat dipantau secara berkala. Indikator tersebut dapat mencakup 

kedisiplinan waktu, ketepatan administrasi, keramahan pelayanan, keterlibatan kegiatan 

Persyarikatan, dan praktik saling menasihati. Indikator yang sederhana akan membantu peserta 

melihat perkembangan dirinya tanpa merasa terbebani oleh instrumen yang terlalu rumit. 

Kedua, sekolah perlu membentuk komunitas belajar guru dan tenaga kependidikan. 

Komunitas ini dapat berisi kegiatan berbagi praktik baik, diskusi masalah kelas, klinik 

administrasi, dan pelatihan inovasi pembelajaran. Program ini penting karena dimensi 

profesionalisme berkemajuan menjadi area yang paling perlu dikuatkan. Komunitas belajar 

juga menghidupkan semangat kolegial sehingga guru tidak merasa bekerja sendiri. 

Ketiga, pimpinan sekolah perlu memberikan keteladanan dalam disiplin, komunikasi, 

dan pelayanan. Budaya kerja tidak hanya dibentuk oleh aturan, tetapi juga oleh perilaku 

pimpinan yang dilihat setiap hari. Keteladanan pimpinan akan membuat nilai PHIWM lebih 

mudah diterima karena peserta melihat contoh konkret. Keteladanan juga penting dalam 

membangun trust dan komitmen organisasi. 

Keempat, evaluasi etos kerja Islami perlu dilakukan secara berkala. Instrumen yang 

digunakan dalam pengabdian ini dapat disederhanakan menjadi alat monitoring internal. Hasil 

evaluasi tidak sebaiknya digunakan untuk menghukum, melainkan untuk merancang 

pembinaan, apresiasi, dan pendampingan. Dengan pendekatan demikian, evaluasi menjadi 

bagian dari budaya muhasabah dan tajdid. 

 

Desain Keberlanjutan Program 

Agar hasil penyuluhan tidak berhenti pada kesan sesaat, sekolah perlu merancang 

keberlanjutan program dalam bentuk siklus pembinaan. Siklus tersebut dapat dimulai dari 
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penetapan nilai inti, pemetaan indikator perilaku, pelaksanaan aksi kecil, refleksi, dan evaluasi. 

Nilai inti yang dapat diambil dari pengabdian ini adalah loyalitas, sabar, ikhlas, amanah, 

disiplin, jujur, melayani, dan berkemajuan. Setiap nilai perlu diterjemahkan dalam perilaku 

yang dapat diamati. Misalnya, ikhlas diterjemahkan menjadi menjaga kualitas kerja meskipun 

tidak diawasi, loyalitas diterjemahkan menjadi menjaga marwah sekolah dan mendukung 

keputusan organisasi, sedangkan profesionalitas diterjemahkan menjadi kesiapan memperbaiki 

metode pembelajaran dan menyelesaikan administrasi tepat waktu. Dengan desain seperti ini, 

nilai tidak dibiarkan abstrak, tetapi menjadi kebiasaan yang dapat dibina. 

Keberlanjutan juga membutuhkan mekanisme kelembagaan yang sederhana. Sekolah 

dapat menjadikan lima sampai sepuluh menit awal rapat rutin sebagai ruang refleksi PHIWM. 

Pada ruang ini, salah satu guru atau tenaga kependidikan dapat berbagi pengalaman tentang 

praktik kerja Islami yang berhasil dilakukan atau tantangan yang masih dihadapi. Praktik 

sederhana semacam ini akan menumbuhkan budaya saling menasihati tanpa menggurui. Selain 

itu, sekolah dapat menyusun agenda bulanan, misalnya bulan disiplin administrasi, bulan 

layanan ramah, bulan inovasi pembelajaran, atau bulan kebersihan dan kerapian. Setiap agenda 

dikaitkan dengan nilai PHIWM sehingga program mutu sekolah memiliki dasar spiritual dan 

moral yang jelas. 

Penting pula membangun sistem apresiasi yang sejalan dengan nilai Islami. Apresiasi 

tidak selalu berbentuk materi, tetapi dapat berupa pengakuan, kesempatan berbagi praktik baik, 

atau amanah menjadi mentor bagi rekan kerja. Apresiasi yang sehat akan memperkuat motivasi 

intrinsik tanpa menggeser orientasi ikhlas. Dalam perspektif pendidikan orang dewasa, peserta 

lebih mudah berubah ketika pengalaman baiknya dihargai dan ketika ia melihat manfaat 

langsung dari perubahan tersebut. Karena itu, pimpinan sekolah perlu memastikan bahwa 

program pembinaan tidak menjadi kontrol sepihak, melainkan ruang tumbuh bersama. 

Apresiasi juga perlu diberikan pada kemajuan kecil, terutama pada indikator yang sebelumnya 

relatif rendah seperti inovasi pembelajaran, ketepatan waktu, dan administrasi. 

Keberlanjutan program harus memperhatikan keseimbangan antara standar dan 

pendampingan. Standar diperlukan agar budaya kerja memiliki arah, sedangkan pendampingan 

diperlukan agar standar tidak berubah menjadi tekanan yang melemahkan. Pada indikator 

disiplin, misalnya, sekolah dapat menetapkan aturan yang jelas, tetapi tetap membuka ruang 

komunikasi bagi guru yang memiliki kendala tertentu. Pada indikator administrasi, sekolah 

dapat menetapkan tenggat yang tegas, tetapi juga menyediakan format yang sederhana dan 

klinik pendampingan. Pada indikator inovasi pembelajaran, sekolah dapat mendorong guru 

mencoba metode baru, tetapi tidak menuntut perubahan yang terlalu besar secara mendadak. 

Dengan keseimbangan ini, etos kerja Islami hadir sebagai budaya yang menumbuhkan, bukan 

sekadar instrumen penilaian. 

Program penguatan etos kerja Islami juga dapat diperluas melalui keterlibatan wali 

murid dan komite sekolah. Budaya layanan yang ramah dan profesional akan semakin kuat 

apabila komunikasi sekolah-keluarga dibangun secara terbuka. Wali murid dapat diajak 

memahami bahwa guru bukan hanya penyedia layanan akademik, tetapi mitra pendidikan 

akhlak anak. Sebaliknya, guru juga perlu memahami bahwa wali murid adalah bagian dari 

ekosistem pendidikan yang perlu dilayani dengan bahasa santun dan informasi yang jelas. 

Ketika hubungan sekolah dan keluarga berlangsung harmonis, nilai loyalitas dan pelayanan 

tidak hanya hidup di internal sekolah, tetapi juga dirasakan oleh masyarakat. Hal ini akan 

memperkuat kepercayaan publik terhadap SD Muhammadiyah Metro sebagai amal usaha yang 

berkarakter dan bermutu. 

Dari sisi kebijakan sekolah, hasil pengabdian dapat dijadikan dasar penyusunan standar 

operasional budaya kerja Islami. Standar tersebut tidak harus berbentuk dokumen panjang, 

tetapi cukup berupa pedoman ringkas yang memuat nilai, indikator, contoh perilaku, dan 

mekanisme tindak lanjut. Misalnya, pada nilai amanah dicantumkan indikator menjaga rahasia 



643 
 

lembaga dan menyelesaikan tugas tepat waktu; pada nilai sabar dicantumkan indikator 

mengendalikan emosi dan menyelesaikan konflik dengan hikmah; pada nilai berkemajuan 

dicantumkan indikator belajar berkelanjutan dan mencoba inovasi pembelajaran. Pedoman 

ringkas ini akan membantu guru baru memahami budaya sekolah dan membantu guru lama 

melakukan penyegaran komitmen. Dengan demikian, pengabdian memberi kontribusi praktis 

bagi manajemen sekolah, bukan hanya kontribusi wacana. 

Akhirnya, keberlanjutan memerlukan dokumentasi. Setiap kegiatan pembinaan, hasil 

refleksi, dan perubahan kecil yang berhasil dilakukan perlu dicatat sebagai memori 

kelembagaan. Dokumentasi tersebut dapat menjadi bahan laporan, akreditasi, publikasi 

pengabdian, serta rujukan pengembangan program berikutnya. Sekolah yang mampu 

mendokumentasikan proses belajarnya akan lebih mudah menjaga kesinambungan budaya 

ketika terjadi pergantian personel atau perubahan kebijakan. 

 

Kontribusi Akademik dan Praktis 

Kegiatan pengabdian ini memberikan kontribusi akademik karena mempertemukan 

kajian etos kerja Islami dengan konteks amal usaha pendidikan dasar. Selama ini, pembahasan 

etos kerja sering berhenti pada tataran normatif atau pada konteks organisasi bisnis. Naskah ini 

menunjukkan bahwa etos kerja Islami dapat dibaca secara lebih operasional melalui indikator 

yang dekat dengan pekerjaan guru, seperti pelayanan wali murid, kesabaran menghadapi siswa, 

ketepatan administrasi, dan inovasi pembelajaran. Dengan demikian, konsep loyalitas, sabar, 

ikhlas, dan profesionalitas tidak hanya menjadi istilah moral, tetapi menjadi kategori analisis 

dalam pengembangan budaya sekolah. 

Kontribusi praktis pertama adalah tersedianya peta kekuatan dan area perbaikan. Data 

menunjukkan bahwa orientasi ridha Allah, menjaga amanah, dan pelayanan memiliki capaian 

sangat tinggi. Hal ini berarti sekolah memiliki modal nilai yang kuat untuk bergerak. Namun, 

data juga menunjukkan bahwa profesionalisme berkemajuan masih perlu dikuatkan pada aspek 

inovasi, disiplin, kompetensi, dan administrasi. Peta semacam ini membantu sekolah 

mengambil keputusan berbasis data. Pembinaan tidak perlu dimulai dari asumsi umum, tetapi 

dari indikator yang jelas. 

Kontribusi praktis kedua adalah lahirnya kerangka pembinaan yang dapat direplikasi. 

Sekolah Muhammadiyah lain dapat menggunakan pola serupa dengan menyesuaikan 

instrumen dan materi sesuai kebutuhan lokal. Tahapannya relatif sederhana, yaitu 

mengidentifikasi kebutuhan, menyusun materi berbasis PHIWM, melaksanakan penyuluhan 

partisipatif, melakukan evaluasi deskriptif, dan menyusun tindak lanjut. Kerangka ini sesuai 

dengan karakter pengabdian masyarakat karena menekankan keterlibatan mitra, pemecahan 

masalah praktis, dan kebermanfaatan langsung bagi lembaga. 

Kontribusi praktis ketiga adalah penguatan bahasa bersama di lingkungan sekolah. 

Salah satu tantangan perubahan budaya adalah perbedaan cara memahami nilai. Melalui 

penyuluhan, peserta memperoleh bahasa yang sama bahwa loyalitas berarti menjaga amanah, 

sabar berarti daya tahan dalam proses, ikhlas berarti orientasi ridha Allah, dan profesionalitas 

berarti mutu kerja yang terus berkembang. Bahasa bersama ini penting karena memudahkan 

komunikasi internal, memperkecil kesalahpahaman, dan memperkuat identitas kelembagaan. 

Kontribusi berikutnya adalah penempatan PHIWM sebagai sumber etika profesi. 

Dalam konteks sekolah Muhammadiyah, etika profesi tidak cukup hanya mengacu pada aturan 

formal negara atau kode etik guru, meskipun keduanya tetap penting. Warga sekolah juga 

memerlukan pedoman ideologis yang khas Persyarikatan. PHIWM memberi dasar tersebut 

karena memadukan iman, akhlak, tanggung jawab organisasi, dan orientasi kemaslahatan. 

Ketika PHIWM ditempatkan sebagai sumber etika profesi, guru dan tenaga kependidikan 

memiliki alasan teologis sekaligus organisatoris untuk bekerja dengan mutu terbaik. 
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Akhirnya, pengabdian ini menunjukkan bahwa sekolah dapat menjadi laboratorium 

budaya Islam berkemajuan. Budaya tersebut tidak selalu dibangun melalui program besar, 

tetapi melalui kebiasaan kecil yang konsisten. Datang tepat waktu, berbicara santun, 

menyelesaikan tugas, menjaga kebersihan, membantu rekan kerja, dan memperbaiki metode 

pembelajaran merupakan bentuk nyata Islam berkemajuan dalam ruang sekolah. Apabila 

kebiasaan kecil ini dilakukan bersama dan dievaluasi secara berkala, sekolah bukan hanya 

menjadi tempat belajar siswa, tetapi juga tempat warga dewasa terus melakukan tajdid diri. 

 

 

SIMPULAN 

  

 Pengabdian kepada masyarakat melalui penyuluhan etos kerja Islami berbasis PHIWM 

di SD Muhammadiyah Metro menunjukkan bahwa guru dan tenaga kependidikan memiliki 

komitmen yang sangat kuat terhadap nilai keikhlasan, loyalitas, kesabaran, dan profesionalitas. 

Hasil evaluasi memperlihatkan rata-rata keseluruhan 3,80 dari skala 4 atau 94,94%, sehingga 

berada pada kategori sangat tinggi. Dimensi tertinggi adalah orientasi ridha Allah dalam 

bekerja, yang menunjukkan bahwa spiritualitas kerja menjadi fondasi utama budaya sekolah. 

Dimensi menjaga amanah Persyarikatan dan sekolah serta ketangguhan dalam mendidik dan 

melayani juga sangat kuat, memperlihatkan adanya loyalitas dan daya tahan pelayanan yang 

baik. 

Dampak utama kegiatan bukan hanya bertambahnya pengetahuan peserta, tetapi 

menguatnya kesadaran bahwa pekerjaan pendidikan di amal usaha Muhammadiyah merupakan 

ibadah, amanah, dakwah, dan pelayanan publik. Penyuluhan membantu peserta 

menghubungkan PHIWM dengan tindakan harian, seperti menjaga nama baik 

Muhammadiyah, melayani dengan ramah, mengendalikan emosi, menyelesaikan tugas sebagai 

amanah kepada Allah, dan menjaga kualitas kerja. Dengan demikian, PHIWM dapat dipahami 

sebagai pedoman operasional budaya kerja sekolah. 

Meskipun capaian umum sangat tinggi, hasil evaluasi menunjukkan bahwa 

profesionalisme berkemajuan menjadi agenda penguatan utama. Inovasi pembelajaran, disiplin 

waktu, pengembangan kompetensi, dan ketepatan administrasi perlu terus ditingkatkan melalui 

program pembinaan berkelanjutan. Implikasi kegiatan ini adalah perlunya menjadikan 

penyuluhan sebagai awal dari gerakan budaya sekolah, bukan kegiatan sesaat. Sekolah 

disarankan membentuk komunitas belajar, melakukan evaluasi berkala, menyiapkan indikator 

budaya kerja Islami, dan memperkuat keteladanan pimpinan. Dengan langkah tersebut, SD 

Muhammadiyah Metro dapat membangun budaya kerja yang loyal, sabar, ikhlas, profesional, 

dan berkemajuan. 
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